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A. Scrapper + Wheel Tractor

Single-axle Prime 

Mover (traktor 

roda 2)

Two-axle Prime 

Mover (traktor roda 4)
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B. Scrapper + Crawler Tractor

Scraper (pengikis) adalah alat yang mempunyai

banyak fungsi dalam pemindahan tanah, yaitu utk

memuat, mengangkut, dan membongkar muatan

tanpa tergantung peralatan lain.

Penggunaan scrapper :

• Pengupasan permukaan tanah (stripping top soil)

• Perataan contour sekeliling

• Penggalian dan pengurugan (cut & fill).
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Bagian-bagian Scrapper

Bagian-bagian Scrapper
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Scraper yang ditarik dengan wheel traktor kadang-

kadang masih memerlukan bantuan crawler traktor 

karena daya cengkeram ban kurang saat mengikis.

Pengoperasioan dengan alat bantu ini ada 2 cara :

a. Push loaded :

Crawler tractor → Scrapper

b. Push-pull :

Scrapper ↔ Scrapper

Lapisan tanah yg dapat dikelupas oleh

scraper : ± 10 cm.

Jarak ekonomis scraper : 300 ft – 3000 ft.

Pada pekerjaan penggusuran < 300 ft, harus

dibandingkan antara penggunaan bulldozer

dan scraper,
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Produksi scraper dapat dihitung secara teoritis, 

tergantung dari beberapa faktor :

a. Keadaan material

b. Kapasitas bowl

c. Rute pengangkutan :

• keadaan lahan

• kemiringan

• traksi

d. Kecepatan yang dipakai sepanjang rute

e. Efisiensi

f. Faktor-faktor lain yang mungkin timbul

Untuk meningkatkan produksi scraper dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Menggemburkan tanah terlebih dahulu dari

area yang akan dikikis (di cut) dengan ripper

sehingga akan mengurangi waktu pemuatan.

2. Membasahi tanah yang akan diangkut,

dilakukan sebelum tanah dikikis (di cut).

3. Memuat (mengikis) atau mengangkut pada

kondisi jalan menurun.
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Pekerjaan Cut & Fill

Cut Fill

Mengangkut

Kembali

1 2

3
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Langkah-langkah perhitungan produksi scrapper

cara teoritis:

1. Data / tentukan :

• Kapasitas bowl : peres (Bank : q1) dan

munjung (Loose : q2), panjang blade (Lb)

• Kedalaman cut (h1) dan tinggi fill (h2)

• Kecepatan cut (v1), kecepatan fill (v2),

kecepatan mengangkut (v3) dan kecepatan

kembali (v4).

• Jarak angkut & kembali : D3 (= D4)
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2. Hitung jarak cut & fill :

• Jarak cut :  �� �
��

����	

• Jarak fill : �
 �
��

����	

3. Hitung Waktu Siklus : Ts = Tv + Tf

Ts : waktu siklus

Tv : waktu variabel

Tf : waktu tetap (tabel)

Waktu Tetap Scrapper
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Waktu variabel terdiri dari waktu cut (T1), waktu

fill (T2), waktu angkut (T3) dan waktu kembali

(T4).
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4. Hitung faktor koreksi (� � ∏ ��
�
��� ) :

• Koreksi kemiringan lahan

• Koreksi kondisi kerja dan tata laksana

• Koreksi efisiensi waktu kerja

5. Hitung Produksi Scrapper :

Catatan :

��

��
= jumlah siklus atau jumlah trip per jam

� � � �
60

� 
� �
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Contoh :

Sebuah scraper dg. kapasitas bowl 8 m3 peres, berat

kosong 10 ton, panjang blade 2,4 m, mengerjakan tanah

dg. BJ = 1400 kg/Bm3, swell = 30%, kondisi lapangan

datar. Jarak angkut 400 m sekali jalan, tebal lapisan

penggalian 10 cm dan pengurugan 20 cm loose. Dalam

satu trip scraper melakukan gerak memutar dua kali, waktu

untuk memutar 0,5 menit dan waktu untuk pindah

perseneling rata-rata 1 menit. Kecepatan saat mengikis

dan membuang sebesar 2,5 km/jam, saat mengangkut 8

km/jam dan saat kembali 10 km/jam. Efisiensi waktu kerja

45 menit/jam, kondisi pekerjaan dan tata laksana baik-baik.

Berapakah produksi scraper tsb. ?

Jawab :

Kapasitas bowl

• Saat cut (kondisi asli) : q1 = 8 Bm3

• Saat fill (kondisi lepas) : q2 = 8×1,3 = 10,4 Lm3

Jarak cut dan fill

• Jarak cut : �� �
!

�,��
,�
� 33,33	m

• Jarak fill : �
 �
��,�

�,
�
,�
� 21,67	m
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Waktu siklus

Waktu tetap :

• Putar 2 kali @ 0,5 menit : 1 menit

• Pindah perseneling : 1 menit

Waktu tetap : Tf =  2 menit

Waktu variabel :

• Saat cut : T1 = (33,33/2500)×60 = 0,8 menit

• Saat fill : T2 = (21,67/2500)×60 = 0,52 menit

• Saat angkut : T3 = (400/8000)×60 = 3 menit

• Saat kembali : T4 = (400/10000)×60 = 2,4 menit

Jadi total waktu siklus :

Ts = 0,8 + 0,52 + 3 + 2,4 + 2 = 8,72 menit

Faktor Koreksi

• Efisiensi waktu kerja 45 menit/jam : 0,75

• Kondisi kerja & tata laksana baik-baik : 0,75

E = 0,75×0,75 = 0,5625

Produksi Srapper

Q = 8 × 60/8,72 × 0,5625 = 30,96 Bm3/jam
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